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ABSTRAK 

 
 

Industri tahu merupakan industri pangan yang banyak menggunakan air, baik untuk 

sistem operasional maupun sebagai bahan baku produksi dalam sistem pegolahannya. 

Industri tahu banyak menghasilkan limbah cair dengan kandungan bahan organik yang 

tinggi, mengingat kedelai sebagai bahan baku tahu merupakan sumber protein (34.9%), 

karbohidrat (34.8%) dan lemak (18,1%) selain itu mengandung bahan-bahan nutrisi 

lainnya. Limbah cair industri tahu merupakan salah satu sumber pencemar sehingga 

dibutuhkan pengolahan limbah yang memadai. Dalam upaya mengatasi permasalahan yang 

ditimbulkan oleh limbah cair, maka proses pengolahan limbah wajib dilakukan sebelum 

limbah tersebut dibuang ke badan perairan. Pengelolaan limbah bertujuan untuk 

mengurangi dan menghilangkan bahan-bahan berbahaya serta mikroorganisme yang 

patogen. Penanganan secara biologis banyak diterapkan pada limbah cair industri pangan. 

Salah satu sistem pengolahan limbah secara biologi yang mampu menurunkan kadar 

cemaran limbah cair industri adalah dengan sistem lumpur aktip (activated sludge). 

Lumpur aktif juga mampu memetabolisme dan memecah zat-zat pencemar yang ada dalam 

limbah dan pengolahan limbah ini menggunakan lumpur atau sludge. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pertumbuhan biomassa mikroba 

dalam lumpur aktif dari tiga jenis lumpur yang berasal dari lumpur selokan industri tahu, 

lumpur dari Rumah Potong Hewan Pesanggaran dan lumpur dari Sungai Badung yang 

dikomposisikan menjadi 4 komposisi lumpur lalu diseeding dan untuk memperoleh 

komposisi lumpur terbaik yang diuji cobakan untuk menurunkan COD limbah cair industri 

tahu. Parameter yang diamati adalah fisik dan kimia. Penelitian ini dilakukan dengan 

mengukur perubahan nilai VSS pada empat komposisi lumpur yang dibibit dan COD pada 

limbah tahu yang diberi percobaan dari empat komposisi lumpur. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok pola faktorial yang terdiri 

atas dua faktor dengan tiga kali ulangan, yaitu faktor pertama adalah jenis lumpur dan 

faktor yang kedua adalah waktu inkubasi serta dianalisis secara deskriptif komparatif dan 

analisis uni-varians. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi lumpur yang terbaik digunakan 

sebagai lumpur aktif adalah komposisi lumpur yang berasal dari lumpur selokan industri 

tahu (50 %), lumpur dari Rumah Potong Hewan Pesanggaran (25 %) dan lumpur dari 

Sungai Badung (25 %) dengan memiliki pertumbuhan biomassa mikroba dengan nilai 

VSS sebesar 2265 mg/L dan mampu menurunkan nilai COD limbah cair industri tahu yang 

diolah hingga mencapai 46,645 mg/L. 

 

Kata kunci: Limbah cair industri tahu, lumpur aktif, COD, VSS dan lumpur. 
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ABSTRACT 

 

Tofu industries are food industries which use a lot of water, both for operational 

system and as a basic material for production in its processing system. Tofu industries 

produce liquid sewage which contains high organic subtances, because soybean as the basic 

material which is as protein source (34.9 %) carbohydrate (34.8%) and fat (18.1 %), and 

also contains other nutrient. Therefore, liquid sewage of tofu industries is one of the sources 

of contaminants, so that it is needed to have an appropriate waste processing. In order to 

overcome liquid sewage problem, a waste processing is to reduce and eliminate dangerous 

materials and pathogenic microorganisms. Biological treatment is the commonest way in 

handling the liquid waste from food industries. One of the biological processing that can 

reduce the contaminants content in liquid industrial sewage is activated sludge. This 

activated sludge can also metabolize and break up the contaminants in the sewage and this 

processing uses sludge. 

This research was carried out in order to know the growth rate of microbe biomass 

in activated sludge from 3 types of sludge taken from the ditches of the tofu industries, the 

sludge taken from Pesanggaran Slaughterhouse and the sludge taken from Badung River 

which were composed into 4 compositions and then were seeded, than tested to get 4 

sludge composition in order to reduce COD in the liquid tofu industrial sewage. The 

parameters used were physical and chemical views. This research was done by measuring 

the changes in VSS value of the four sludge compositions which were seeded and the 

COD of the four tested sludge compositions. 

This research used factorial Randomized Group sampling that consisting of 2 

factors and three repetitions, that is the first factor was composition sludge and the second 

one ws incubation period and then were analyzed by using descriptive comprative analysis 

and uni –variant analysis. 

The result of this research shown that the best sludge composition used as activated 

sludge was the sludge composition taken from the ditches of tofu industries was 50 %, the 

sludge taken from Pesanggaran Slaughterhouse was 25% and the sludge taken from Badung 

River was 25 % with had VSS of micobe biomass growth of 2265 mg/L and was able to 

reduce COD of tofu industrial liquid sewage up to 46.645 mg/L. 

 

Key words : Tofu industrial sewage, activated sludge, COD, VSS and sludge 


